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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan BI rate terhadap laba perbankan di Indonesia. Objek penelitian adalah perusahaan yang bergerak disektor perbankan di Indonesia. Berdasarkan data dari Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia, jumlah populasi dalam penelitian ini ada 120 bank, dengan rincian 110 bank konvensioanal, 10 bank syariah. Dari 110 bank konvensional tersebut, 44 bank yang terdaftar (Go Public) di Bursa Efek Indonesia sedangkan 76 bank belum. Dari 44 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya 29 bank yang mempunyai kelengkapan data yaitu mempublikasikan laporan laba rugi dari tahun 2008 hingga tahun 2012. Hasil penelitian menunjukan bahwa inflasi dan BI Rate baik secara simultan maupun parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba perbankan. Variabel independen (Inflasi dan BI Rate) hanya memberi sumbangan sebesar 15,8 persen terhadap variabel dependen (Laba Perbankan) dan 84,2 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.








 “Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya” (UU No. 21 Tahun 2011 Pasal 1). Melihat dari perkembangan sistem keuangan, tidak terlepas dari peran perbankan yang secara mutlak menjadi bagian didalamnya. Kondisi tersebut tercermin pada kondisi Indonesia saat mengalami krisis ekonomi dan moneter pada tahun 1997/1998. Ketika sektor perbankan terpuruk, perekonomian juga ikut terpuruk, demikian sebaliknya.
Kepercayaan publik terhadap kinerja sektor perbankan ini menurun, dimana banyak terjadi penarikan dana pihak ketiga. Selain itu juga, masalah utama yang dihadapi oleh perbankan adalah tingginya kredit macet atau bermasalah. Struktur permodalan bank menjadi lemah dan akhirnya tidak dapat mendukung kegiatanya sehingga terjadi gelombang penutupan bank. Sistem pembayaran nasionalpun terganggu dengan runtuhnya sektor perbankan.










Perkembangan Suku Bunga Dan Tabungan
















Perkembangan Inflasi dan tabungan















Perkembangan Inflasi dan DPK











Meningkat DPK  pada bank, cenderung menyebabkan meningkatkan jumlah beban bunga yang ditanggung oleh bank. Hal ini akan cenderung mempengaruhi jumlah laba yang diperoleh. Berdasarkan uraian diatas, Peneliti tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Laba Perbankan di Indonesia.”

2.2.	Perumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka Peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:
a.	Bagaimana pengaruh inflasi dan BI Rate  terhadap laba perbankan di Indonesia tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara simultan?
b.	Bagaimana pengaruh inflasi dan BI Rate  terhadap laba perbankan di Indonesia tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 secara parsial?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.	Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap laba perbankan di Indonesia secara simultan.
b.	Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap laba perbankan di Indonesia secara parsial.

3.	TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank dan Perbankan
Menurut Abdullah (2013, h. 4) bank adalah “badan usaha yang bertugas sebagai agent of development dan agent of trust baik perorangan, kelompok atau perusahaan.” Agent of development maksudnya adalah bank sebagai badan usaha yang melayani penyaluran kredit sedangkan agent of trust adalah bank sebagai badan usaha yang melayani jasa – jasa dalam bentuk pengamanan pengawasan harta milik.
Menurut  Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa:
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat banyak.”
Jadi dapat disimpulkan bahwa bank adalah badan usaha yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Selain itu juga bank menyediakan jasa alat pembayaran nasional.

2.2	Laba Perbankan
Financial Accounting Standar Board (FASB) dalam Harahap (2011, h. 246) menyatakan bahwa:
Pendapatan (Revenue) sebagai arus masuk atau peningkatan nilai aset dari suatu entitas atau penyelesaian kewajiban dari entitas atau gabungan dari keduanya yang berasal dari penyerahan produksi barang, pemberian jasa atas pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan.

Menurut PSAK No. 23 Revisi 2010 dalam Martani (2013, h. 87) menyatakan bahwa:
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode. Jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari  kontribusi pemilik.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah meningkatnya nilai aset yang diakibatkan oleh kegiatan produksi barang atau jasa yang dilakukan perusahaan. Menurut Harahap (2011, h. 218) “jenis pendapatan utama dari operasi suatu bank antara lain adalah pendapatan bunga, pendapatan komisi dan provisi, serta pendapatan jasa lainnya.”
a)	Pendapatan Bunga.
Pendapatan Bunga adalah interest earned yaitu pendapatan (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​pendapatan.aspx​) bunga (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​bunga.aspx​) yang diterima atas jasa pinjaman (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​pinjaman.aspx​) uang (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​uang.aspx​) yang diberikan kepada pihak lain.
b)	Pendapatan Komisi dan Provisi.
Komisi adalah commission sejumlah uang (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​uang.aspx​) imbalan (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​imbalan.aspx​) atau jasa perantara dalam suatu transaksi (​http:​/​​/​www.mediabpr.com​/​kamus-bisnis-bank​/​transaksi.aspx​). Komisi terdiri dari komisi kiriman uang, komisi transaksi kartu kredit, dan lain sebagainya. Sedangkan Provisi adalah imbalan yang diterima atau dibayar sehubungan dengan fasilitas yang diberikan atau diterima. Contohnya penerimaan atau pembayaran provisi untuk plafon kredit, provisi bank garansi, iuran tahunan kartu kredit, dan biaya komitmen.
c)	Pendapatan jasa lainnya.
Pendapatan jasa lainnya seperti pendapatan atas transaksi valuta asing, penerimaan deviden dari anak perusahaan atau penyertaan saham, laba rugi penjualan surat berharga pasar modal, dan lainnya.
Pada laporan laba rugi perusahaan, komponen beban merupakan pengurang dari pendapatan. Menurut FASB statement dalam Harahap (2011, h. 244) mendefinisikan:
Expense (beban) sebagai arus keluar aktiva, penggunaan aktiva atau munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang, pembebanan jasa atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan.
Menurut Harahap (2011, h. 218) jenis beban utama dari operasional bank antara lain “beban bunga bank, beban komisi, beban penyisihan kerugian akibat produktif, beban terkait dengan penurunan nilai tercatat investasi dan beban administrasi umum.”
Menurut Stice (2009, h. 200) menyatakan bahwa “perusahaan memiliki laba hanya jika nilai aset bersih perusahaan yang diukur dalam satuan uang pada periode melebihi nilai aset bersih pada awal periode setelah dikurangi dampak transaksi dengan pemilik.”
2.3	BI Rate
Menurut kamus Bank Indonesia (2014), BI Rate adalah : Suku bunga referensi (acuan) kebijakan moneter dan ditetapkan dalam Rapat Dewan Gubernur setiap bulannya. Suku bunga adalah beban biaya yang dinyatakan dengan persentase tertentu dalam rangka peminjaman uang untuk jangka waktu tertentu; merupakan biaya kredit bank kepada nasabah (interest rate).
Berikut ini penjelasan Bank Indonesia (2014) mengenai BI Rate: BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur (​http:​/​​/​www.bi.go.id​/​id​/​ruang-media​/​agenda​/​rapat-dewan-gubernur​) bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan.
Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulan melalui mekanisme Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bulanan dengan cakupan materi bulanan. 
a)	Respon kebijakan moneter (BI Rate) ditetapkan berlaku sampai dengan RDG berikutnya.
b)	Penetapan respon kebijakan moneter (BI Rate) dilakukan dengan memperhatikan efek tunda kebijakan moneter dalam memengaruhi inflasi. 
c)	Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, penetapan stance Kebijakan Moneter  dapat dilakukan sebelum RDG (​http:​/​​/​www.bi.go.id​/​id​/​ruang-media​/​agenda​/​rapat-dewan-gubernur​) Bulanan melalui RDG Mingguan.
Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI Rate (secara konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). Dalam kondisi untuk menunjukkan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap pencapaian sasaran inflasi, maka perubahan BI Rate dapat dilakukan lebih dari 25 bps dalam kelipatan 25 bps. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam siaran pers No. PRESS-002/LPS/I/2014 Menyatakan bahwa: Tingkat suku bunga simpanan yang beraku periode 15 januari 2014 sampai 14 Mei 2014  adalah 7,50 persen. Apabila suku bunga yang diperjanjikan antara bank dengan nasabah penyimpan melebihi tingkat bunga penjaminan simpanan, maka simpanan nasabah dimaksud menjadi tidak dijamin.
LPS menetapkan suku bunga berdasarkan suku bunga acuan atau BI Rate. Suku bunga yang di tetapkan oleh LPS ini akan di ikuti oleh bank – bank yang menjadi anggota LPS. Jadi BI Rate perpengaruh terhadap suku bunga pada bank, sehingga akan mempengaruhi Laba Perbankan. Tetapi ini berbeda dengan hasil penelitian Dwijayanthy (2009) dan Syaichu (2013). Penelitian mereka menyatakan bahwa BI Rate tidak mempengaruhi profitabilatas bank.
Adapun data BI Rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah BI Rate bulanan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dari tahun 2008 sampai dengan 2012.

2.4	Inflasi 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus. Menurut Badan Pusat Statistik (2014) inflasi adalah “kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu negara.”
Menurut Abdullah (2013, h. 60) Inflasi adalah “kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara terus menerus.” Hal ini sering pula diikuti menurunnya tingkat tabungan dan atau investasi karena meningkatnya konsumsi masyarakat dan hanya sedikit untuk tabungan jangka panjang. Macam – macam inflasi berdasarkan atas parah tidaknya infasi:
a.	Inflasi ringan (di bawah 10 persen setahun).
b.	Inflasi sedang (10 persen - 30 persen setahun).
c.	Inflasi berat (30 persen - 100 persen setahun).
d.	Hiper inflasi (diatas 100 persen setahun).
Bank Indonesia (2014) menyatakan bahwa:
Kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup dari masyarakat turun dan akhirnya menjadikan semua orang, terutama orang miskin, bertambah miskin.
Kedua, inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian (uncertainty) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Pengalaman empiris menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan menyulitkan keputusan masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.
Inflasi cenderung menyebabkan menurunnya tingkat tabungan dan atau investasi karena meningkatnya konsumsi masyarakat dan hanya sedikit untuk tabungan jangka panjang. Hal ini menyebabkan jumlah dana yang ada pada bank sedikit dan menurunnya jumlah kredit yang diberikan. Semakin sedikit kredit yang diberikan maka pendapatan bunga akan sedikit. Sudah tentunya akan menurunkan jumlah laba perbankan. 




Populasi yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang bergerak disektor Perbankan di Indonesia. Bila populasi besar dan peneliti tidak meneliti semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunnakan sample yang ada pada populasi tersebut. Maka dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. (Martono: 2012, h. 79).
Purposive Sampling artinya bahwa penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap obyek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria-kriteria dari Bank yang akan dijadikan sampel adalah :
a.	Bank umum yang telah go Public sejak tahun 2008 sampai dengan sekarang.
b.	Bank konvensional bukan bank syariah.
c.	Mempublikasikan laporan keuangan yaitu laporan laba rugi perusahaan.
d.	Perbankan yang dimiliki oleh Negara.
Berdasarkan data dari Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia, jumlah populasi dalam penelitian ini ada 120 bank, dengan rincian 110 bank konvensioanal, 10 bank syariah. Dari 110 bank konvensional tersebut, 44 bank yang terdaftar (Go Public) di Bursa Efek Indonesia sedangkan 76 bank belum. Dari 44 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya 29 bank yang mempunyai kelengkapan data yaitu mempublikasikan laporan laba rugi dari tahun 2008 hingga tahun 2012.

3.2.	Data Yang Digunakan
 Data yang di teliti adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka yaitu data tingkat inflasi, BI Rate dan laba perbankan. Adapun data yang dikumpulkan adalah berupa data skunder, yaitu jenis data diperoleh secara tidak langsung dari sumber pertama (Perusahaan Perbankan).

3.3.	Teknik Pengumpulan Data
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui lembaga – lembaga penyedia data. Dalam hal ini, sebagai penyedia data adalah Bank Indonesia (www.bi.go.id (​http:​/​​/​www.bi.go.id​)), Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)) dan Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) maupun dari website resmi perusahaan. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah dokumentasi yaitu melihat dan melakukan pencatatan terhadap data pada laporan moneter bank Indonesia yang dirilis oleh  Bank  Indonesia, untuk  data keuangan perbankan diambil melalui laporan publikasi pada Bursa Efek Indonesia dan website resmi bank – bank yang menjadi objek penelitian. Sedangkan untuk tinggkat infasi diambil dari laporan tingkat inflasi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik.




Analisis Deskriptif adalah analisis yang menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok (Riduwan: 2010, h. 27). Gambaran umum ini bisa menjadi acuan untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh, seperti nilai data maksimum, data minimum, rata – rata dan standar deviasi. Tujuannya untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta – fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu program aplikasi Komputer yaitu program IBM SPSS Statistics 21.
















1. Statistik Deskriptif Inflasi
Inflasi yang digunakan dalam penelitan ini adalah Tingkat inflasi yang diumumkan oleh Badan Pusat Statistik setiap bulannya. Dari tabel. 9. terlihat bahwa rata-rata Inflasi dengan tingkat rata – rata sebesar 5,78 persen, sedangkan inflasi tertinggi sebesar 11.06 persen dan terendah sebesar 2,78 persen. Dengan standar deviasi sebesar 3,04 persen < nilai mean (5,78 persen). Ini menunjukan bahwa data tersebar dengan baik.











Dari Grafik 1. ini dapat kita lihat bahwa tingkat inflasi mengalami penurunan. Pada tahun 2008, tingkat inflasi sebesar 11.06 persen dan selanjutnya turun drastis pada tahun 2009 ke tingkat 2.78 persen. Selanjutnya kembali naik pada tahun 2010 di tingkat 6.96 persen, tetapi tetap pada posisi inflasi ringan. Di tahun 2011 turun kembali ke tingkat 3.79 dan tahun 2012 di tingkat 4.30 persen. Ini menunjukan bahwa pada periode ini inflasi dapat digolongkan inflasi ringan.
Inflasi tahun 2008 merupakan inflasi tertinggi pada periode penelitian ini yaitu sebesar 11.06 persen. Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan indeks pada semua kelompok barang dan jasa sebagai berikut: kelompok bahan    makanan 16.35 persen, kelompok makanan jadi, minuman, rokok &   tembakau 13,53  persen, kelompok perumahan, air, listrik, gas & bahan bakar  10,92 persen, kelompok sandang 7,33 persen, kelompok kesehatan 7,96 persen, kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga 6,66 persen serta kelompok transpor, komunikasi & jasa keuangan 7,49 persen.
Sedangkan inflasi terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu pada tingkat 2,78 persen. Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan indeks pada semua kelompok barang dan jasa sebagai berikut: kelompok bahan makanan 3,88 persen, kelompok makanan jadi, minuman, rokok &   tembakau 7,81 persen, kelompok perumahan, air, listrik, gas & bahan bakar  1,83 persen, kelompok sandang 6,00 persen, kelompok kesehatan 3,89 persen, kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga 3,89 persen serta kelompok transpor, komunikasi & jasa keuangan -3,67  persen.
2. Statistik Deskriptif BI Rate











Dari Grafik. 2. BI Rate dari tahun 2008 hingga 2012 mengalami kenaikan. Pada tahun 2008 pada tingkat 5,77 persen naik pada tahun 2009 ke tingkat 6,58 persen. Selanjutnya turun kembali pada tahun 2010 di tingkat 6,50 persen dan pada tahun 2011 naik ke tingkat 7,15 persen serta pada tahun 2012 naik ke tingkat 8,67 persen. 
3. Statistik Deskriptif Laba Perbankan















1. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi





Tabel. 13.Korelasi SimultanModel Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.397a	.158	.081	5,982,735.827	1.337
a. Predictors: (Constant), BI_Rate, Inflasi
b. Dependent Variable: Laba_Perbankan





Untuk Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah 0.158. Ini berarti variabel independen (Inflasi dan BI Rate) hanya memberi sumbangan sebesar 15,8 persen terhadap variabel dependen (Laba Perbankan) selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

2. Analisis Regresi Berganda














a. Dependent Variable: Laba_Perbankan
    Sumber: Data skuder yang diolah.







Dari hasil analisis regresi menunjukan bahwa variabel Inflasi mempunyai pengaruh positif sedankan varibel BI Rate mempunyai pengaruh negatif terhapad Laba Perbankan. Konstanta sebesar  menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan maka variabel mengalami perubahan Laba Perbankan akan bernilai  poin. Koefisien regresi Inflasi sebesar  menyatakan bahwa setiap kenaikan angka sebesar 1 (dalam persentase) akan menaikan variabel perubahan Laba Perbankan sebesar poin. Koefisien regresi BI Rate sebesar menyatakan bahwa setiap kenaikan angka sebesar 1 (dalam persentase) akan menurunkan variabel perubahan Laba Perbankan sebesar  poin. 
3. Uji F
 Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel independen. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut (Priyatno: 2013): 
Ho3 = Inflasi dan BI Rate secara simultan tidak berpengaruh negatif terhadap Laba Perbankan.
Ha3  =  Inflasi dan BI Rate secara simultan berpengaruh negatif terhadap Laba Perbankan.
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel (​http:​/​​/​statistikian.blogspot.com​/​2012​/​07​/​f-tabel-dalam-excel.html​), Jika F hitung > dari F tabel, (Ho di tolak Ha diterima). Atau,
Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima.










a. Dependent Variable: Laba_Perbankan
b. Predictors: (Constant), BI_Rate, Inflasi





Diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.151, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0.05. bahwa Inflasi dan BI Rate tidak memiliki pengaruh terhadap Laba Perbankan. Nilai F hitung sebesar 2,062, sedangkan Nilai F tabel sebesar 3,44. Ini menunjukan bahwa F hitung < F tabel. Sehingga H03 diterima dan Ha3 ditolak serta dapat dikatakan bahwa Inflasi dan BI Rate secara simultan tidak berpengaruh negatif  terhadap Laba Perbankan.

4. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Adapun hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho1 = Inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.
Ha1 = Inflasi berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.
Ho2 = BI Rate tidak berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.
Ha2 =   BI    Rate berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.
Dengan ketentuan sebagai berikut (Priyatno: 2013):
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. (Ada pengaruh).
Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima. (Tidak ada pengaruh). Atau,
Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima.
Jika signifikasi < 0,05 maka Ho di tolak.
Bedasarkan tabel. 15 dapat diketahui bahwa nilai t hitung untuk inflasi adalah sebesar 0,102. Hal ini menjukan bahwa t hitung (0,102) < t tabel (1,717), jadi Ho1 diterima. Inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.
Untuk nilai t hitung BI Rate adalah sebesar -1,481 < t tabel (1,717). Jadi Ho2 di terima dan dapat disimpulkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh negatif terhadap laba perbankan.

4.3. Pembahasan
1. Kemampuan  Inflasi  dan  BI Rate Mempengaruhi Laba Perbankan
Inflasi dan BI Rate tidak berpengaruh terhadap Laba Perbankan hal ini tercermin dari hasil uji F. Pada uji tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.151, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0.05. bahwa Inflasi dan BI Rate tidak memiliki pengaruh terhadap Laba Perbankan. 
Nilai F hitung sebesar 2,062, sedangkan Nilai F tabel sebesar 3,44. Ini menunjukan bahwa F hitung < F tabel. Sehingga H03 diterima dan Ha3 ditolak serta dapat dikatakan bahwa Inflasi dan BI Rate secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap Laba Perbankan. 
Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0.158. Ini berarti variabel independen (Inflasi dan BI Rate) hanya memberi sumbangan sebesar 15,8 persen terhadap variabel dependen (Laba Perbankan) selebihnya (84,2 persen) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.
2. Kemampuan Inflasi Mempengaruhi Laba Perbankan
Bedasarkan tabel. 15 dapat diketahui bahwa nilai t hitung untuk inflasi adalah sebesar 0,102 dengan nilai signifikansi sebesar 0,920. Apabila dibandingkan dengan tingkat kesalahan sebesar 5 persen, maka tingkat signifikansi Inflasi lebih besar.  Sehingga Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi laba perbankan. 
Ditemukan Tidak adanya pengaruh inflasi terhadap laba perbankan terkait adanya peran aktif dari pemerintah dalam stabilitas ekonomi sehingga inflasi yang dialami digolongkan inflasi ringan (Abdullah 2013). Inflasi yang ringan relatif tidak mempengaruhi kemampuan daya beli masyarakat. Selain itu juga pada tahun periode penelitian ini juga pertumbuhan  pendapatan perkapita nasional lebih besar dari inflasi. Sehingga inflasi yang terjadi pada periode penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap dana simpanan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Keynes yang menyatakan bahwa tabungan (simpanan) dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan besarnya konsumsi (Sukirno: 2009, h. 379). Konsumsi meningkat yang disebabkan oleh inflasi relatif tidak mempengaruhi dana simpanan pada perbankan karena pendapatan juga meningkat. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Dwijayanthy (2009) dan Supriyanti (2009) yang menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
3. Kemampuan BI Rate Mempengaruhi Laba Perbankan
Dari hasil uji regresi berganda diperoleh koefisien regresi arah negatif sebesar , dimana nilai signifikansi sebesar 0,159 dimana nilai ini pada tingkat signifikansi 0,05. Koefisien regresi BI Rate sebesar menyatakan bahwa setiap kenaikan angka sebesar 1 (dalam persentase) akan menurunkan variabel perubahan Laba Perbankan sebesar  juta.
Bedasarkan tabel. 15 nilai t hitung BI Rate adalah sebesar -1,481 < t tabel (1,717). dan nilai signifikansi sebesar 0,153. Apabila dibandingkan dengan tingkat kesalahan sebesar 5 persen, maka tingkat signifikansi BI Rate lebih besar.  Sehingga Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi laba perbankan.
Pada penelitian ini ditemukan tidak adanya pengaruh BI Rate terhadap laba perbankan terkait adanya peran pemerintah dalam menangani pengendalian dan penjaminan perbankan sehingga kepercayaan masyarakat terhadap perbankan tetap terjaga. Ini tercermin pada pengambilalihan Bank Mutiara dan Bank Agroniaga. Pemerintah baik melalui Lembaga Penjamin Simpanan maupun melaui perbankan milik negara mengucurkan dana kepada kedua bank tersebut. Sehingga kerugian yang di derita oleh kedua perbankan tersebut dapat teratasi. 
Dengan demikian meningkatnya laba kedua perbankan tersebut bukan dari simpanan ataupun kredit masyarakat melainkan dana dari pemerintah. Selain itu juga menurut Hapsari (2008), Kesehatan bank sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perbankan. 
Hasil ini mendukung hasil penelitian Dwijayanthy (2009) yang menyatakan bahwa BI Rate tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1.	Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1.	Hasil analisis regresi berganda menunjukan bahwa inflasi dan BI Rate baik secara simultan maupun parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba perbankan.
2.	Variabel independen (Inflasi dan BI Rate) hanya memberi sumbangan sebesar 15,8 persen terhadap variabel dependen (Laba Perbankan) dan 84,2 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
5.2.	Saran - Saran
Adapun saran – saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini untuk pihak – pihak berkepentingan dimasa mendatang demi pencapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian berikut:
1.	Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan dapat meneliti diluar variabel – variabel ini sehingga memperoleh hasil yang bervariatif yang menggambarkan hal – hal apa saja yang mempengaruhi Laba Perbankan.
2.	Bagi pihak perbankan
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